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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan secara umum merupakan salah satu jalan untuk mencapai 

kematangan dalam berbagai hal. Pendidikan juga dapat di artikan sebagai 

segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan dan 

berlangsung sepanjang hidup. Fungsi utama pendidikan adalah 

mempersiapkan generasi penerus bangsa dengan kemampuan dan keahlian 

yang diperlukan agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun di 

tengah lingkungan masyarakat nantinya. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara, karena pendidikan merupakan 

sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia.
2
 Pada hakikatnya pendidikan merupakan proses perbaikan, 

penguatan, penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi 

manusia. Melalui pendidikan kepribadian individu akan terbina sesuai 

dengan nilai-nilai budaya yang ada pada masyarakat.  

Dalam pendidikan, pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum 

yang menuntut aktivitas, kreatifitas, dan kearifan guru dalam menciptakan 
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dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah 

diprogramkan, secara efektif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa :  

“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya supaya memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu : “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 

Di dalam dunia pendidikan terdapat proses pembelajaran yang 

merupakan bagian terpenting dari sebuah pendidikan. Proses pembelajaran 

adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan dari sebuah pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar. Dimana belajar 

merupakan suatu proses belajar mengajar yang terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 
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dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu tanda bahwa seseorang 

telah belajar yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya, 

perubahan tingkah laku yaitu bersifat pengetahuan, ketrampilan, nilai dan 

sikap.  

Berikut ini ayat ayat Al Qur‟ an tentang pentingnya kegiatan 

pembelajaran seperti : (QS. Al Alaq: 1-5).
4
 

ٍْ عَهقٍَ )١اقِْزَأبِْبسْىِ رَبكَِّ انهدِيْ خَهقََ) ٌَ يِ َْسَب (٣( اقِْزَأوَْرَبُّكَ الْْكَْزَوُ )٢( خَهقََ الِْْ  

ٌَ يَبنَىْ يعَْهَىْ )٤انهذِيْ عَههىَ بِبنْقهَىَِ )  (٥( عَههىَ الِْْ  

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu 

yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Proses kegiatan pembelajaran di kelas sangat dipengaruhi oleh 

motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika 

peserta didik sudah mempunyai motivasi untuk belajar, maka akan tercipta 

kondisi belajar yang kondusif di kelas. Jika peserta didik sudah tidak 

mempunyai motivasi untuk belajar, maka akan sulit bagi guru untuk 

memperoleh suasana pembelajaran yang kondusif dan hasil belajar peserta 

didik tentu tidak akan tercapai dengan baik. 
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Oleh karena itu, guru harus mempunyai rencana dalam memikirkan 

suatu teknik, strategi, metode dan pendekatan belajar agar dapat 

menumbuhkan motivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar. 

Dalam pembelajaran, motivasi belajar adalah faktor praktis, perananya 

adalah menumbuhkan gairah belajar, merasa senang dan semangat untuk 

belajar. Pada saat pembelajaran setiap peserta didik perlu untuk diberikan 

motivasi melalui berbagai cara, sehingga minat yang didapatkan pada saat 

proses belajar dapat dibangun sendiri pada setiap peserta didik. 

Seorang Guru wajib memiliki beberapa kualifikasi seperti yang 

tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pada Bab IV pasal 8, yang menyatakan bahwa 

:“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
5
 

Guru yang baik selalu berusaha merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik dan penuh semangat. Selain itu 

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru salah satunya adalah 

kompetensi profesional yaitu guru mampu menguasai semua mata pelajaran 

yang diajarkan ditingkat MI/ SD. Seorang guru harusnya memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang model pembelajaran.  
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Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk 

strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran.
6
 

Agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah untuk dipahami oleh 

peserta didik, maka guru harus menggunakan model pembelajaran yang 

tepat. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah sebagai pedoman 

bagi pengajar dan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Salah satu model yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

adalah Model Pembelajaran Inkuiri yaitu model pembelajaran yang mampu 

membangkitkan semangat belajar peserta didik. Pada Model Pembelajaran 

Inkuiri peserta didik dituntut untuk dapat menemukan sendiri 

pengetahuannya. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran inkuiri ini guru berperan sebagai 

fasilisator dan motivator dalam pembelajaran, karena peserta didik yang 

menjadi pusat dalam pembelajaran itu sendiri. Guru hanya bertugas 

membimbing dan memberikan petunjuk kepada siswa saat siswa merasa 

kesulitan. Pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik akan menjadi 

lebih bermakna karena pembelajaran dilakukan secara percobaan. Model 

Pembelajaran Inkuiri memiliki lima prinsip penting yang harus diperhatikan 

dalam proses pembelajaran, yaitu berorientasi pada pengembangan 
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intelektual, prinsip interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berpikir 

dan prinsip keterbukaan.
7
 

Dengan adanya motivasi dan model pembelajaran yang diberikan guru 

pada saat proses pembelajaran, siswa akan menjadi lebih semangat dalam 

menerima materi pelajaran. Perhatian Nabi atas ilmu pengetahuan sangatlah 

luar biasa terbukti dengan adanya hadist Nabi yang mengatakan konsep 

mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Ketika melihat 

kemajuan ilmu pengetahuan di daerah luar Arab yang mendatangkan 

kemaslahatan, maka Nabi kagum dan menyuruh sahabatnya untuk 

menuntutnya dan memotivasinya agar mencari ilmu kemanapun, walaupun 

sampai ke negeri China, Sabda Nabi SAW : 

ٍِ يَهِكٍ قَبلَ رَسُىلُ اٰللَِّ         ٍْ أَسَِ بْ ٍِ لَهََ  انْعِهْىِ  لَهها اٰللَُّ عَ يْ ِِّ  عَهيَِْ  وَسَههى الُْهبُىاانْعِهْىَ وَنىَْبِبن

ب يطَْهُُ  )أخزج   ًَ هَئكَِةَ تضََعُ أجُْحَِتهََبنِطَبنِِ  انْعِهْىِ رَضًببِ ًَ هٌ انْ  فزََ يْضَ ٌ عَهَا كُمِّ يُسْهِىٍ إِ

بد انبز(ابُع  

Artinya : "Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina, sesungguhnya menuntut ilmu adalah 

kewajiban atas setiap muslim. Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya 
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bagi pencari ilmu karena rida dengan apa yang dicari" (HR. Ibnu Abdil 

Barr).
8
 

Dengan adanya hadist Nabi yang mengatakan bahwa agar semua 

orang menuntut ilmu walaupun sampai ke negeri China dengan adanya hal 

ini maka kita sebagai guru harus memiliki strategi pembelajaran agar dapat 

memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, selain itu Guru juga 

bisa menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri karena dengan adanya model pembelajaran ini peserta 

didik dituntut untuk dapat menemukan sendiri pengetahuannya. Peserta 

didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran inkuiri ini guru berperan sebagai fasilisator dan motivator 

dalam pembelajaran, karena peserta didik yang menjadi pusat dalam 

pembelajaran itu sendiri. Guru hanya bertugas membimbing dan 

memberikan petunjuk kepada peserta didik saat peserta didik merasa 

kesulitan. 

Salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Kabupaten Nganjuk yang 

saya ambil dalam penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Al Aziz Jati 

Sawahan Lengkong Nganjuk karena merupakan sekolah yang bernaung 

dengan Yayasan milik perseorangan yaitu, Yayasan Pendidikan Al Aziz 

yang terletak di Dsn. Jati Sawahan, Kec. Lengkong, Kab. Nganjuk 
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 Abdul Majid Khon, Hadist Tarbawi, (Jakarta: Kencana Renada Media Group, 2012), 

hal. 139-140. 



8 

 

 

berdasarkan Akta Notaris Tan Layla Herawati, SH No. 2 tanggal 20 

Desember 1997 berdiri sejak 5 Juli 1964.
9
 

Madrasah Ibtidaiyah Al Aziz Jati Sawahan Lengkong Nganjuk 

merupakan yayasan yang bernaung pendidikan serta turut berpacu dalam 

peningkatan kualitas pelayanan sosial dan kualitas pendidikan untuk 

mengantarkan peserta didik agar mampu mewujudkan diri sebagi hamba-

hamba Allah yang memiliki kemantapan „Aqidah „ala Ahli Sunnah wal 

jama‟ah, pengetahuan (IPTEK) dan keluhuran akhlaq sehingga dapat 

berprestasi dalam kehidupan bermasyarakat dan menjadi rahmatan 

lil‟alamin. 

Yayasan Al Aziz sendiri menyadari akan kualitas dalam mengajar 

guru dan karyawan agar melakukan koordinasi mengenai strategi guru 

dalam menerapkan model pembelajaran agar dapat menumbuhkan motivasi 

peserta didik dalam belajar dan lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, maka dari itu peran guru dalam melakukan 

strategi sangatlah penting dalam menunjang pembelajaran yang akan 

dilakukan. Oleh sebab itu, guru harus melakukan strategi dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. 
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Berdasarkan uraian diatas, saya melakukan penelitian mengenai 

judul “Strategi Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Peserta Didik di MI Al 

Aziz  Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini yaitu, Strategi guru dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi belajar pada 

peserta didik di MI Al Aziz  Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk yaitu: 

1. Bagaimana strategi penyampaian guru dalam penerapan model 

pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi belajar pada 

peserta didik di MI Al Aziz Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk ? 

2. Bagaimana strategi pembelajaran kelompok guru dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi belajar 

pada peserta didik di MI Al Aziz Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk ? 

3. Bagaimana strategi pembelajaran individual guru dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi belajar 

pada peserta didik di MI Al Aziz Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang Strategi guru 

dalam penerapan model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi 
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belajar pada peserta didik di MI Al Aziz  Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk, 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam penyampaian 

pembelajaran menggunakan penerapan model pembelajaran inkuiri 

untuk menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik di MI Al 

Aziz Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran kelompok 

menggunakan penerapan model pembelajaran inkuiri untuk 

menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik di MI Al Aziz Jati 

Sawahan Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran individual 

menggunakan model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan 

motivasi belajar pada peserta didik di MI Al Aziz Jati Sawahan 

Kabupaten Nganjuk. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi dan 

sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

yang berkaitan dengan strategi guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik pada penerapan Model Pembelajaran Inkuiri. Selain 
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itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh peneliti lain 

dimasa mendatang sebagai acuan dalam perbaikan penelitian lanjutan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk kebijakan dalam 

upaya meningkatkan proses belajar mengajar dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik, serta meningkatkan kerjasama yang 

baik antar guru dengan kepala sekolah. 

2. Bagi Guru 

a) Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar. 

b) Guru juga bisa mengenal karakter dan kemampuan peserta 

didik sehingga akan mempermudah kegiatan evaluasi. 

c) Memotivasi para guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Aziz Jati 

Sawahan Nganjuk. 

d) Meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar.  

e) Guru bisa mengenal karakter dan kemampuan peserta didik 

sehingga akan mempermudah kegiatan evaluasi. 

f) Memotivasi para guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Aziz Jati 

Sawahan Nganjuk. 
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g) Untuk menerapkan model pembelajaran yang baru guna 

menumbuhkan minat belajar pada peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar.  

3. Bagi Peserta Didik 

a) Diharapkan agar dapat memotivasi belajar dan berfikir kritis 

peserta didik. 

b) Menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam belajar serta 

mengerjakan tugas dari guru. 

c) Membiasakan peserta didik untuk aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d) Mengurangi kejenuhan peserta didik selama kegiatan proses 

belajar mengajar berlangsung. 

e) Diharapkan peserta didik bisa lebih mudah menerima dan 

memahami materi pelajaran. 

b. Bagi Perpustakaan 

Dapat dijadikan sebagai 1 koleksi untuk pembaca perputakaan 

serta tambahan wawasan, informasi, dan arsip perpustakaan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk peneliti sendiri Sebagai bahan dan 

kewajiban untuk menyelesaikan jenjang S1. Menambah pengetahuan 
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wawasan dan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan dan sebagai 

bekal bekerja kelak. 

d. Bagi Peneliti yang akan Datang 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan atau referensi, 

petunjuk, arahan, acuan, serta pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 

yang relevan dengan hasil penelitian ini. 

e. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan atau referensi 

sebagai wawasan penambah ilmu pengetahuan. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah faham dalam judul penelitian ini maka 

perlu adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Penegasan Secara Konseptual 

a) Strategi 

   Strategi adalah suatu rencana atau tindakan (rangkaian 

kegiatan) dengan menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran dan untuk 

mencapai tujuan agar dapat tercapai dengan baik.
10
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b) Guru 

   Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar.
11

 

Sedangkan definisi guru berkembang secara luas. Guru disebut 

pendidik professional, karena guru telah menerima dan memikul 

beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak. 

c) Penerapan Pembelajaran 

  Penerapan Pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan 

terperinci dalam melakukan proses pembelajaran. 

d) Model Pembelajaran Inkuiri 

   Merupakan Model Pembelajaran yang mampu 

membangkitkan semangat belajar siswa. Pada Model Pembelajaran 

Inkuiri peserta didik dituntut untuk dapat menemukan sendiri 

pengetahuannya. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran inkuiri ini guru berperan 

sebagai fasilisator dan motivator dalam pembelajaran, karena 

peserta didik yang menjadi pusat dalam pembelajaran itu sendiri. 

Guru hanya bertugas membimbing dan memberikan petunjuk 

kepada peserta didik saat peserta didik merasa kesulitan. 

Pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik akan menjadi 

lebih bermakna karena pembelajaran dilakukan secara percobaan. 

Model Pembelajaran Inkuiri memiliki lima prinsip penting yang 
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harus diperhatikan dalam proses pembelajaran, yaitu berorientasi 

pada pengembangan intelektual, prinsip interaksi, prinsip bertanya, 

prinsip belajar untuk berpikir dan prinsip keterbukaan.
12

  

e) Motivasi Belajar    

  Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 

manusia untuk melakukan suatu yang lebih dari biasanya untuk 

menghasilkan kualitas yang berbeda lebih baik. Kondisi psikologis 

ini menghasilkan tenaga atau power yang berfungsi sebagai daya 

penggerak untuk melakukan suatu tindakan demi mencapai 

tujuan.
13

 

2. Penegasan Secara Operasional 

Dalam pembahasan ini, strategi yang dilakukan guru yaitu strategi 

guru dalam penerapan model pembelajaran inkuiri dalam motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya Strategi Penerapan 

Guru dalam menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri, yaitu dengan 

membuat sebuah perencanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model dan memanfaatkan berbagai sumber 

pembelajaran, sehingga  dapat menumbuhkan semangat dan motivasi 

peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran secara berlangsung 

di MI Al Aziz Jati Sawahan Kabupaten Nganjuk.  
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untuk Meningkatkamn Motivasi Belajar IPA siswa kelas II SDN Gambir Manis  Wonogiri 
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F. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika pembahasan merupakan garis besar penyusunan laporan 

yang bertujuan untuk memudahkan jalan pemikiran dalam memahami 

keseluruhan laporan. Secara garis besar laporan penelitian kualitatif adalah : 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisikan belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah yang terdiri dari konseptual dan operasional dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka 

yang terdiri dari deskripsi teori yang berisikan tentang strategi guru dalam 

penerapan model pembelajaran inkuiri untuk menumbuhkan motivasi pada 

peserta didik, kajian penelitian terdahulu dan paradigma penelitian.  

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Pengecekan Keabsahan dan Temuan, dan Tahap Tahap 

Penelitian.  

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari deskripsi data, temuan penelitian, 

serta analisis data. 

Bab V Pembahasan, pada bab ini mendeskripsikan mengenai hasil 

penelitian sesuai dengan alat analisis yang digunakan. 
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Bagian VI Penutup, pada bab ini mendeskripsikan mengenai hasil 

penelitian sesuai dengan alat analisis yang digunakan. 


